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Efektivitas Pupuk Organik Cair Air Leri, Kulit Bawang Merah dan Limbah
Buah Pepaya Terhadap Pertumbuhan Kunyit Putih (Curcuma zedoaria L)

Afifah Rinidam Braja
21106040037

ABSTRAK

Permasalahan mengenai sampah, khususnya sampah domestik, menjadi isu
lingkungan yang serius akibat tingginya volume dan rendahnya tingkat
pemanfaatan. Sampah domestik merupakan penyumbang terbesar di masyarakat.
Salah satu solusi pengolahan limbah domestik secara berkelanjutan adalah dengan
mengolah sampah organik menjadi pupuk organik cair (POC). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kandungan unsur hara pada POC serta pengaruhnya
terhadap pertumbuhan tanaman kunyit putth (Curcuma zedoaria). Penelitian
disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan, yaitu
kontrol (0%), konsentrasi 10%, 20%, 30%, dan 40%, masing-masing dengan 5
ulangan. Analisis laboratorium dilakukan untuk mengukur kadar unsur hara makro
dan mikro (N, P, K, Fe, Mn, dan Zn) dalam POC. Hasil uji laboratorium
menunjukkan bahwa unsur mikro Fe memenuhi standar mutu POC berdasarkan
Keputusan Menteri Pertanian No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Unsur N, P, K, Fe,
Mn, Zn ditemukan dalam jumlah yang kecil. POC dengan konsentrasi 20%
memberikan pengaruh paling optimal terhadap pertumbuhan tanaman kunyit putih,
khususnya dalam meningkatkan panjang dan jumlah akar. Meskipun kandungan
unsur hara dalam POC belum sepenuhnya memenuhi standar mutu, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa aplikasinya tetap memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan organ bawah tanaman kunyit putih.

Kata kunci.: Pupuk Organik Cair (POC), Kunyit.Putih, Limbah Domestik



Effectiveness of Air Leri Liquid Organic Fertilizer, Red Onion Skins, and
Papaya Fruit Waste on the Growth of White Turmenic (Curcuma zedoaria L)

Afifah Rinidam Braja
21106040037

ABSTRACT

The issue of waste, particularly domestic waste, has become a serious
environmental problem due to its high volume and low utilization rate. Domestic
waste is the largest contributor to waste in society. One sustainable solution for
processing domestic waste is to convert organic waste into liquid organic fertilizer
(POC). This study aims to determine the nutrient content of POC and its effect on
the growth of white turmeric (Curcuma zedoaria). The research was designed using
a completely randomized design (CRD) with five treatments, namely control (0%),
concentrations of 10%, 20%, 30%, and 40%, each with five replicates. Laboratory
analysis was conducted to measure the levels of macro and micro nutrients (N, P,
K, Fe, Mn, and Zn) in POC. Laboratory test results showed that the micro nutrient
Fe met the quality standards for POC based on Ministry of Agriculture Decision
No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. The nutrients N, P, K, Fe, Mn, and Zn were found
in small quantities. POC with a concentration of 20% had the most optimal effect
on the growth of white turmeric plants, particularly in increasing root length and
number. Although the nutrient content in POC does not fully meet quality standards,
the results of this study indicate that its application still has a positive effect on the
growth of the lower organs of white turmeric plants.

Keyword ; Liquid Organic Fertilizer (POC), White Turmeric, Domestic Waste
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah merupakan suatu persoalan yang masih sangat diresahkan
banyak masyarakat belakangan ini. Dalam isu lingkungan hidup dampak
dari melimpahnya sampah di masyarakat menjadi sangat penting untuk
ditindaklanjuti pengelolaanya. Melimpahnya sampah di sekitar lingkungan
dapat menimbulkan berbagai dampak buruk tidak hanya bagi kesehatan,
namun juga kenyamanan bahkan estetika. Sampah saat ini banyak ditemui
berserakan di jalan, taman ataupun tempat umum lainya yang menimbulkan

bau tidak sedap dan berpotensi menyebarkan penyakit (Utami et al., 2023).

Limbah rumah tangga yang dapat menjadi salah satu penyebab utama
pencemaran lingkungan yaitu sampah organik. Sampah sisa memasak,
sampah konsumsi buah yang tidak termakan, sampah sayuran , limbah sisa
cucian beras dan lain sebagainya jika tidak di proses dengan benar hanya
akan menimbulkan bau yang tidak sedap. Bau tidak sedap tersebut terjadi
karena terjadi pembusukan yang menghasilkan gas metana. Gas metana
merupakan gas rumah kaca yang berpotensi menyumbang perubahan pada
iklim global (Utami ez al.y 2023). Keberadaan sampah yang tidak diolah

dengan benar dapat menjadi sumber penyakit di lingkungan sekitarnya.

Solusi yang dapat dilakukanuntuk mengatasi permasalahan diatas dan
dapat bermanfaat bagi lingkungan yaitu dengan mengolahnya menjadi
pupuk organik cair. Pengolahan limbah domestik tersebut selain dapat
mengurangi sampah yang sudah terlalu banyak, juga dapat bermanfaat
untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman. Pupuk organik yang
dihasilkan dapat digunakan untuk diaplikasikan pada berbagai jenis sayuran
seperti cabai, tomat, sawi dan tanaman lainya yang seringkali dibudidaya di
pekarangan rumah. Pemberian pupuk organik tersebut diharapkan akan

membuat sayur dan buah-buahan yang di budidaya menghasilkan kualitas



lebih baik dibandingkan dengan pupuk kimia, serta tidak mencemari tanah

(Hamdani et al., 2018).

Pupuk organik cair (POC) merupakan solusi yang dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman seperti pupuk AB
mix namun dalam versi yang lebih ekonomis karena berasal dari fermentasi
bahan organik. Tanaman membutuhkan unsur mikro dan makro untuk
mendukung pertumbuhannya. Unsur hara makro diperlukan tanaman dalam
jumlah banyak, yaitu > 500 ppm. Unsur hara mikro diperlukan tanaman
dalam jumlah yang sedikit, yaitu < 50 ppm (Wulunguru & Mone, 2019).
Unsur mikro sendiri terdiri dari Fe, CI, Mn, Cu, Zn, B, dan Mo. Unsur makro
terdiri dari C,H,O,N, P, K, Ca, Mg, dan S (Ilhamdi et a/., 2020). Limbah
organik rumahan yang mengandung beberapa unsur diatas tentu dapat
dimanfaatkan untuk dijadikan POC dengan harapan akan membantu

tanaman untuk memenuhi nutrisi dalam pertumbuhanya.

Limbah organik rumahan yang mengandung beberapa unsur diatas
diantaranya yaitu limbah air cucian beras, limbah dari kulit bawang merah,
serta limbah buah pepaya. Kandungan dari air cucian beras diantaranya
yaitu karbohidrat, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, sulfur, besi dan
vitamin B1 (Sifaunajah et al, 2022). Kandungan dari buah pepaya
diantaranya meliputi ‘nitrogen, fosfor, kalium; kalsium, besi, magnesium,
serta karbohidrat (Emilia et al., 2021; Ramadhany et al., 2023) . Penelitian
Hikma+& Ratnah-(2022) menyebutkan bahwa-kulit buah pepaya juga
mengandung senyawa fenolik, vitamin C, tembaga serta belerang. Kulit
bawang merah memiliki kandungan hormon auksin, giberelin, magnesium,
kalsium, fosfor, besi (Rezeki et al., 2023; Wijaya et al., 2024). Penelitian
Salama et al. (2024) juga menyebutkan bahwa kulit bawang merah
mengandung mangan, zinc, dan juga kalium. Kebutuhan nasional bawang
merah di Indonesia cukup tinggi yaitu mencapai 165 ribu ton, sedangkan
ketersediaan nasional mencapai 190 ribu ton. Dampak dari tingginya

surplus bawang merah tersebut yaitu semakin meningkatnya limbah kulit



bawang merah yang diperkirakan sebanyak kebutuhan masyarakat (Banu &
Sholihah, 2021). Konsumsi pepaya tahun 2022 cukup tinggi sekitar 2,42
juta ton. Naik sebesar 32,14 ribu ton dari tahun 2021 (Marpaung et al.,
2024). Konsumsi beras pada tahun 2019-2023 cukup stabil yaitu berkisar
antara 31 juta ton per tahun (Soekarwo, 2024). Dampak dari tingginya
konsumsi bawang merah, buah pepaya dan beras tersebut tentu akan
menyebabkan limbah yang dihasilkan juga semakin banyak bahkan jumlah
limbah yang dihasilkan tidak akan terlalu jauh dari jumlah konsumsi

masyarakat.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mamondol & Tungka (2016)
menyebutkan bahwa pemberian pupuk organik cair air limbah cucian beras
memberikan pengaruh signifikan terhadap produksi tanaman. Produksi
tanaman tersebut dapat meningkat karena didukung oleh kandungan air
cucian beras yang didominasi unsur hara N, P, K, Mg, Ca, serta vitamin B1
mampu mengoptimalkan pertumbuhan perakaran tanaman. Penelitian
Khotimah et al. (2020) menyebutkan bahwa pemberian POC berbahan dasar
buah pepaya memberikan pengaruh nyata dalam peningkatan jumlah daun
serta tinggi tanaman yang diuji pada sawi caisim. Limbah buah pepaya
mempunyai kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium yang dibutuhkan oleh
tanaman, thal tersebut yangidapatj meningkatkan jumlah daun serta tinggi
tanaman. Kulit buah pepaya juga mengandung senyawa fenolik, vitamin C,
tembaga serta belerang (Hikma & Ratnah, 2022). Hasil penelitian dari
Nathan et al. (2023) menyebutkan-bahwa pupuk organik cair kulit bawang
merah dapat memberikan pengharoharuh nyata dalam meningkatkan C-

organik, fosfat, serta kalium tanah.

Kunyit putih merupakan tanaman obat yang mempunyai nilai
ekonomi cukup tinggi serta dimasukkan dalam daftar priorotas World
Health Organization (WHO) sebagai tanaman obat yang paling banyak
dipakai di berbagai negara dan sering digunakan dalam buku buku farmasi

yang ditulis sebagai resep tradisional ataupun resep resmi. Kunyit putih



banyak dimanfaatkan sebagai produk kesehatan karena kandungan
metabolit sekundernya yang begitu kaya seperti alkaloid, phenol, saponin,
glikosida, steroid, terpenoid dan kandungan lainya yang dapat digunakan
sebagai antifungal, antioksidan, antimikroba dan lain sebagainya (Rahma et

al., 2023).

Berdasarkan permasalahan dan uraian yang telah disampaikan maka
perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas pupuk organik cair
berbahan air leri, kulit bawang merah, dan limbah buah pepaya. Hal tersebut
dikarenakan belum pernah ada penelitian yang mengkombinasikan ketiga
bahan tersebut serta melihat potensi yang cukup besar dari ketiga limbah
diatas untuk pertumbuhan tanaman dilihat dari kandungan yang terdapat

pada masing-masing bahan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kandungan unsur makro dan mikro yang terdapat
pada pupuk organik cair kombinasi air leri, kulit bawang merah, dan
limbah buah pepaya?

2. Berapa konsentrasi optimum pupuk organik cair kombinasi air leri,
kulit bawang_merah dan limbah_buah pepaya yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman kunyit,putih?

3. Bagaimanakah " pertambuhan ' kunyit |putih setelah diberikan
penambahan pupuk organik cair campuran air leri, kulit bawang

merah, dan limbah buah pepaya?
C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis kandungan unsur makro dan mikro POC campuran air

leri, kulit bawang merah, dan limbah buah pepaya.



2. Membandingkan konsentrasi optimum pupuk organik cair

kombinasi air leri, kulit bawang merah dan limbah buah pepaya
terhadap pertumbuhan tanaman kunyit putih
mengevaluasi pertumbuhan tanaman kunyit putih setelah diberi

POC campuran air leri, kulit bawang merah, dan limbah buah

pepaya.

D. Manfaat Penelitian

I.

Bagi peneliti

Memberikan pengetahuan baru mengenai pembuatan pupuk organik
cair berbahan dasar air leri, kulit bawang merah dan limbah buah
pepaya serta aplikasinya terhadap tanaman kunyit putih

Bagi masyarakat

Memberikan pengetahuan pada masyarakat mengenai pemanfaatan
limbah rumah tangga yang sering terbuang menjadi pupuk organik
cair yang bermanfaat tanpa merusak kualitas tanah seperti halnya
menggunakan pupuk kimia

Bagi pendidikan

Memberikan masukan pengetahuan baru pemanfaatan air leri, kulit
bawang merah dan limbah buah pepaya sebagai pupuk organik cair

serta diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil pengujian unsur hara yang meliputi unsur N, P, K, Fe, Mn, dan Zn
menunjukkan bahwa kandungan unsur mikro Fe memenuhi standar
mutu pupuk organik cair sesuai sesuai dengan keputusan mentri
pertanian No.261/KPTS/SR.310//M/4/2019 .

2. Konsentrasi POC yang menunjukkan pengaruh optimum terhadap
pertumbuhan kunyit putih adalah pada perlakuan konsentrasi 20%.

3. Tanaman kunyit putih yang diberikan POC menunjukkan pengaruh
paling optimal pada pertumbuhan panjang akar serta jumlah akar kunyit
putih.

B. Saran

Pupuk organik cair (POC) yang dihasilkan memiliki potensi sebagai
pupuk alternatif dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Namun,
kandungan nutrisinya masih perlu dioptimalkan agar dapat memberikan
hasil yang-lebih signifikan. Oleh karena, itu, disarankan untuk melakukan
pengkajian. ulang terhadap: kandunganpunsur hara~pada bahan yang
digunakan, terutama unsur makro dan mikro, guna memperoleh komposisi

yang lebih seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman.
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